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Syarifah  Hanum  Almardiah  Lubis,  140127066,  Pengaruh  Label  Halal  Terhadap
Keputusan  Pembelian  (  Studi  Pada  Roti  Ganda  Kota  Pematangsiantar).  Pembimbing   Dr.
Sarwo Edi, MA
Labelisasi  halal  adalah  pencantuman  pernyataan  halal  pada  kemasan  untuk
menunjukkan  bahwa  produk  yang  dimaksud  berstatus  halal.  Produk  halal  tersebut  sangat
mempengaruhi  keputusan  pembelian  konsumen,  terutama  bagi  konsumen  yang  beragama
islam.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh label halal terhadap
keputusan  pembelian  konsumen  pada  Roti  Ganda  Kota  Pematangsiantar,  dengan
menggunakan  metode  kuantitatif.  Pengujian  hipotesis  pada  penelitian  ini  dilakukan
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Metode analisis data menggunakan SPSS.
Data  yang  digunakan  merupakan  data  primer  dan  sekunder.  Penelitian  ini
menggunakan  96  orang  responden  dengan  syarat  minimal  berusia  18  tahun  dan  pernah
mengkonsumsi Roti Ganda. Dalam penelitian ini, analisis data dengan metode analisis regresi
linier sederhana menunjukkan bahwa labelisasi halal berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian konsumen.
Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) bahwa labelisasi halal berpengaruh secara
positif  dan signifikan.Nilai  R sebesar 0,857 berarti  labelisasi  halal  (X) memiliki  pengaruh
sebesar 73,4% terhadap minat beli konsumen, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel variabel
yang tidak dijelaskan pada model regresi ini.
Kata kunci : Labelisasi halal,Keputusan Pembelian Konsumen
ABSTRACT
1
Syarifah Hanum Almardiah Lubis, 140127066, The Infuence Of  Halal Labels on Purchasing
Decision ( Case Study at Roti Ganda Pematangsiantar City), Mentor Dr. Sarwo Edi, MA
 
Halal labeling is the inclusion of a halal statement on the packaging to indicate that
the product in question is kosher. Halal  products are very influential consumer purchasing
decision, especially for consumers who are Islamic.
This study aims to determine how the effect of halal labeling on consumer buying
interest in Roti Ganda City, using quantitative methods. Hypothesis testing in this study was
conducted using simple linear regression analysis. Method of data analysis using SPSS.
The data used are primary and secondary data. This study used 96 respondents with a
minimum requirement of 18 years old and never consumed Roti Ganda. In this research, data
analysis with simple linier regression analysis method shows that halal labelisasi have positive
effect to consumer purchasing decisions.
Based on the results of  simultaneous test  (Test  F) that the labeling of  halal  effect
positively and signifikan.R value of 0.857 means halal labeling (X) has an influence of 73.4%
of consumer buying minat, and the rest influenced by variable variables that are not described
in the model this regression.
Keywords: Halal Labeling,Consumer Purchasing Decisions
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A. Latar Belakang Masalah
Label adalah salah satu bagian dari produk berupa keterangan baik gambar
maupun kata-kata yang berfungsi sebagai sumber informasi produk dan penjual.
Label umumnya berisi informasi berupa nama atau merek produk, bahan baku,
bahan tambahan komposisi, informasi gizi, tanggal kedaluwarsa, isi produk dan
keterangan legalitas.
Label  adalah  merek sebagai  nama,  istilah,  tanda,  lambang,  atau  desain,
atau  kombinasinya,  yang  dimaksudkan  untuk  mengidentifikasikan  barang  atau
jasa dari salah satu penjual atau kelompok penjual dan mendiferensiasikan mereka
dari para pesaing.1
Ketentuan mengenai pemberian label pada produk diatur dalam Undang-
undang  Nomor  7  tahun  1996  tentang  pangan.  Label  pangan  adalah  setiap
keterangan  mengenai  pangan  yang  berbentuk  gambar,  tulisan,  kombinasi
keduanya, atau bentuk lain yang disertakan pada pangan, dimasukkan ke dalam,
ditempelkan pada, atau merupakan bagian kemasan.
Label sangat penting dicanumkan dari suatu produk, apalagi label halal.
Label  halal  adalah  pemberian  tanda  halal  atau  bukti  tertulis  sebagai  jaminan
produk yang halal dengan tulisan Halal dalam huruf Arab, huruf latin dan nomor
kode dari Menteri yang dikeluarkan atas dasar pemeriksaan halal dari lembaga
pemeriksaan halal yang dibentuk oleh MUI, fatwa halal dari MUI, sertifikat halal
dari MUI sebagai jaminan yang sah bahwa produk yang dimaksud adalah halal
dikonsumsi serta digunakan oleh masyarakat sesuai dengan ketentuan syari’ah.
1 Kotler dan Amstrong. 2010. Manajemen Pemasaran. Jakarta : Erlangga, halaman 254
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2Hukum mengenai kehalalan sesuatu tertulis pada Al-Qur’an dan Hadits,
seperti pada Al-Qur’an surat Al-Nahl ayat 114 dijelaskan : Maka makanlah yang
halal baik dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat
Allah jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah”. (QS. 16 : 114).
Dalam firman Allah diatas dijelaskan bahwa kita sebagai seorang muslim
diharuskan untuk mengkonsumsi makanan yang halal dari rezeki yang diberikan
Allah kepada kita. Jika diperluas, ayat tersebut tidak hanya terbatas menjelaskan
makanan yang halal yang kita konsumsi tetapi juga apa yang kita konsumsi diluar
tubuh kita seperti kosmetik.
Pengertian  halal  menurut  Departemen  Agama  yang  dimuat  dalam
KEPMENAG  (Keputusan  Mentri  Agama)  RI  No  518  Tahun  2001  tentang
pemerintah dan penetapan halal adalah tidak mengandung unsur atau bahan haram
atau dilarang untuk dikonsumsi umat Islam dan pengelolaanya tidak bertentangan
dengan syariat Islam.
Pencantuman label halal  pada dasarnya tidak wajib,  namun jika produk
yang  masuk  kedalam  wilayah  Indonesia  yang  mayoritas  muslim  maka  wajib
mencantumkan label halal dan bertanggung jawab atas kehalalan produknya, agar
hak konsumen atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan
jaminan  barang dan jasa dapat  terlindungi  secara  layak dan memadai.  Adanya
aturan ini para pemasar harus mempertimbangkan aspek kehalalan suatu produk,
agar komunitas muslim dapat memberikan kepercayaan kepada produk tersebut.
Seperti halnya dengan  makanan,  makanan merupakan salah satu kebutuhan bagi
umat muslim yang digunakan sehari-hari  agar terlihat  menarik.  Makanan halal
menjadi jawaban bagi para muslimah untuk menggunakan bahan yang halal dan
3sesuai  dengan  syariat.  Sebagai  seorang  muslim  sudah  sepatutnya  untuk
memperhatikan label halal yang terdapat pada produk yang akan dikonsumsi.
Pematangsiantar merupakan kota terbesar setelah kota Medan yang terapat
di Sumatera Utara, Oleh-oleh makanan khas Kota Pematangsiantar adalah Roti
Ganda,  Roti  ini  sudah  sangat  melegendaris  sejak  tahun  1979. Setiap  harinya
sebelum satu tahun terakhir ini toko Roti Ganda ini selalu dipadati para pembeli.
Roti Ganda ukuran besar kini dibanderol sekitar Rp 16.000. Sedangkan roti kecil
harganya Rp 3.000. Karena dibuat tanpa pengawet, roti beroles selai ini biasanya
tahan tak lebih dari 2 hari. Selain roti tawar, Roti Ganda juga menjual selai srikaya
botolan. Banyak wisatawan menjadikan selai srikaya ini sebagai oleh-oleh khas
Pematang Siantar. Selain mudah dibawa, selai juga lebih awet.
Roti ganda sebenarnya adalah roti tawar berukuran besar yang dipotong
menjadi  dua  bagian  secara  vertikal.  Setelah  itu  roti  akan  diolesi  dengan  selai
srikaya atau krim putih ditambahkan taburan butir cokelat (meisjes). 
Namun  satu  tahun  belakangan  ini  penjualan  Roti  Ganda  mengalami
penurunan,  hal  ini  disebabkan  banyaknya  Isu  yang  berkembang  bahwa  Roti
Ganda  ini  mengandung  bahan  yang  tidak  halal.  Akibat  Isu  yang  berkembang
beberapa  masyarakat  dan  bebrapa  media  meminta  klarifikasi  atas  isu  yang
berkembang,  namun  disasyangkan  pernyataan  pemilik  Roti  Ganda
mengungkapkan bahwa isu itu hanya permainan perdagangan saja dan Roti Ganda
di produksi bukan hanya untuk Umat Muslim saja. Mendengar penjelasan tesebut
masyarakat  khususnya  masyarakat  Pematangsiantar  merasa  kecewa  dengan
pernyataan  tersebut  yang seolah-olah membenarkan bahwa produk Roti  Ganda
tersebut memang tidak halal. 
4Akibat  penurunan  tingkat  penjulanan  akhirnya  pihak  Roti  Ganda
mengurus label halal dengan tujuan penjualanan kembali normal seperti biasanya.
Setelah sertifikat halal sudah terbit dan dicantumkan label halal  pada kemasan,
penjulanan hingga saat ini tidak seramai dulu hal ini dapat dilihat dari sepinya
pembeli ke toko Roti Ganda Tersebut.
Berdasarkan uraian diatas,  maka penulis  tertarik  mengadakan penelitian
dengan judul  “Pengaruh Label  Halal  Terhadap Keputusan Pembelian Roti
Ganda di Pematang Siantar.
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut : 
1. Terjadinya penurunan penjualanan akibat isu ketidakhalalan roti ganda
2. Pihak Roti Ganda yang menyatakan bahwa Roti Ganda bukan diproduksi
khusus untuk umat muslim
C. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian di atas,  maka penulis  merumuskan masalah sebagai
berikut: 
“Apakah  ada  pengaruh  label  halal  terhadap  keputusan  pembelian  roti
ganda di Pematang Siantar?”
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan
menganalisis  pengaruh  label  halal  terhadap keputusan pembelian  roti  ganda di
Pematang Siantar
5 E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini antara lain :
1. Bagi Penulis
Memperluas  wawasan dan pengetahuan  penulis  mengenai  pemberian  labeln
halal terhadap keputusan pembelian.
2. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam
melihat hubungan pemberian label hala terhadap keputusan pembelian.
3. Bagi Akademis
Sebagai  bahan pertimbangan dan referensi  bagi  berbagai  pihak dan sebagai
bahan  masukan  bagi  peneliti  sejenis  untuk  menyempurnakan  penelitian  =-
berikutnya dan pengembangan lebih lanjut.
F. Sistematika Pembahasan
Adapun Sistematika Penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN






BAB II : LANDASAN TEORITIS
A. Deskipsi Teori
6B. Penelitian Yang Relevan
C. Kerangka Berfikir
D. Hipotesis
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
C. Populasi, Sampel dan Tehnik Penarikan Sampel
D. Variabel Penelitian
E. Definis Operasional
F. Tehnik Pengumpulan Data
G. Instrument Penelitian
H. Tehnik Analisis Data
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Institusi
B. Deskripsi Karakteristik Responden
C. Analisis Data










  1. Keputusan pembelian Konsumen
a.  Pengertian Keputusan pembelian Konsumen
Keputusan pembelian dapat diartikan dengan kesetiaan. Keputusan pembelian
yang  dimaksud  dalam  penelitian  ini  adalah  keputusan  pembelian  konsumen
terhadap perusahaan. Dimana konsumen membeli  sebuah produk atau jasa dari
sebuah perusahaan, kemudian konsumen tersebut setia ( loyal ) kepada produk
atau  jasa  perusaaan  tersebut.  Keputusan  pembelian  adalah  komitmen  yang
dipegang secara mendalam untuk membeli atau mendukung kembali produk atau
jasa  yang  disukai  dimasa  depan  meski  pengaruh  situasi  dan  usaha  pemasaran
berpotensi menyebabkan pelanggan beralih.2
Keputusan  pembelian  konsumen  merupakan  salah  satu  tujuan  inti  yang
diupayakan  dalam  pemasaran  modern,  hal  ini  dikarenakan  dengan  keputusan
pembelian  diharapkan  perusahaan  akan  mendapatkan  keuntungan  jangka
panjang.3 Keputusan  pembelian  konsumen  sebagai  ukuran  yang  lebih  dapat
diandalkan  untuk  memprediksi  pertumbuhan  penjualan  dan  keuangan
dibandingkan dengan keputusan pembelian konsumen.4
Dari  beberapa  pengertian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  keputusan
pembelian konsumen adalah konsumen yang memiliki rasa setia kepada produk
yang dijual oleh perusahaan sehingga konsumen tersebut tidak akan beralih ke
produk lain.
 b.  Arti Penting Keputusan pembelian
2 Kotler dan Keller (2009). Manajemen Pemasaran. Jakarta : Erlangga, halaman 53
3 Ali Hasan (2013). Marketing Dan Kasus-Kasus Pilihan. Jakarta. CAPS, halaman 81
4Supriadi Setiawan. (2011). Perilaku Konsumen: Implikasi pada Strategi Pemasaran.   
Yogyakarta: Graha Ilmu.Persada, halaman 24
8Konsumen  loyal  adalah  asset  perusahaan,  tanpa  konsumen  loyal  dapat
dipastikan  pertumbuhan  usaha  sebuah  perusahaan  tidak  akan  berjalan  mulus.
Perusahaan  akan  mendapatkan  manfaat  dari  keputusan  pembelian  konsumen
apabila  semakin  lama keputusan pembelian  seorang konsumen,  maka semakin
besar  pula  laba  yang  diperoleh  sebuah  peruasahaan.  Keputusan  pembelian
konsumen  memiliki  peran  penting  dalam sebuah  perusahaan,  mempertahankan
konsumen  berarti  meningkatkan  kinerja  keuangan  dan  mempertahankan
kelangsungan  hidup  perusahaan.  Hal  ini  menjadi  alasan  utama  bagi  sebuah
perusahaan untuk menarik dan memperthankan mereka. 
Peran keputusan pembelian adalah “menciptakan hubungan yang kuat dan
erat dengan konsumen adalah mimpi semua pemasar dan hal ini sering menjadi
kunci keberhasilan pemasar jangka panjang. Perusahaan yang ingin membentuk
ikatan  konsumen  yang kuat  hrus  memperhatikan  sejumlah  pertimbangan  yang
beragam. 
Menurut Grifin (2009:22) terdapat empat jenis keputusan pembelian yang
muncul  bila  keterikatan  rendah  dan  tinggi  diklasifikasi-silang  dengan  pola
pembelian ulang, yang rendah dan tinggi. Adapun jenis-jenis keputusan pembelian
konsumen yaitu :
1. Tanpa  Keputusan  pembelian,  ada  beberapa  konsumen  yang  tidak
mengembangkan  keputusan  pembelian  atau  kesetiaan  kepada  suatu
produk maupun jasa tertentu.  Tingkat  keterikatan  yang rendah dengan
tingkat  pembelian  ulang  yang  rendah  menunjukkan  absennya  suatu
kesetiaan. Pada dasarnya, suatu usaha harus menghindari kelompok no
9loyality  ini  untuk  dijadikan  target  pasar,  karena  mereka  tidak  akan
menjadi konsumen yang setia.
2. Keputusan pembelian yang lemah (Inertia Loyality)
3. Biaya perputaran konsumen menjadi berkurang (lebih sedikit konsumen
bilang harus digantikan)
4. Pemberitaan  dari  mulut  kemulut  menjadi  lebih  positif  dengan  asumsi
para konsumen yang loyal juga merasa puas 
5. Biaya  kegagalan  menjadi  menurun  (pengurangan  pengerjaan  ulang,
klaim garansi dan sebagainya).
Dengan demikian perusahaan yang telah memiliki konsumen yang loyal, harus
selalu berusaha mempertahnkan dan menjalin hubungan baik dengan konsumen
mereka. Selain itu perusahaan harus membuat konsumen menjadi loyal terhadap
perusahaan mereka. Karena banyak manfaat dan keuntungan yang diperoleh dari
keputusan pembelian konsumen. Mempertahankan dan membuat konsumen loyal
terhadap  perusahaan  sangatlah  penting  kelangsungan  hidup  jangka  panjang
perusahaan tersebut. Karena konsumen yang loyal tidak akan mudah terpengaruh
dengan banyaknya pesaing dan perusahaan lain yang menjual produk sejenisnya.
c. Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan pembelian Konsumen
Keputusan  pembelian  konsumen  merupakan  reaksi  atau  akibat  dari
terciptanya  keputusan  pembelian  konsumen  sebagai  implementasi  dari
keberhasilan pelayanan yang berkualitaas  dalam memenuhi  harapan konsumen.
Konsumen yang loyal adalah mereka antusiasme terhadap produk atau jasa yang
digunakannya.
Kepuasaan konsumen juga menjadi salah satu faktor yang dapat membuat
konsumen  menjadi  loyal.  Seperti  pernyataan  berikut  ini  “  Perusahaan  akan
bertindak  bijaksana  dengan  mengukur  keputusan  pembelian  konsumen  secara
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teratur,  karena  salah  satu  kunci  untuk  mempertahankan  konsumen  adalah
keputusan pembelian konsumen. Konsumen yang sangat puas biasanya tetap setia
(loyal) untuk waktu yang lebih lama ”.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.
Adapun  20  item  determinasi  faktor  –  faktor  yang  mempengaruhi  keputusan
pembelian konsumen yaitu :5
1. Kondisi dan harga (Price and Conditions)
2. Kualitas pelayanan dan produk (Product and service quality)
3. Akseassibilitas,  ketersediaan,  lini  produk,  (product  lini,
availability, accessibility)
4. Reputasi dan citra (image and reputation)
5. Program – program keputusan pembelian konsumen (custamor
loyality programs)
6. Intensitas  dan kualitas hubungan bisnis (intensity and quality
of businezz relationship)
7. Pengalaman yang dimiliki  dan merekomendasi kepada orang
lain (ownexperience and recommendations from others)
8. Kepercayaan (trust)
9. Komitmen (commitmen)
10. Penghalang peralihan ekonomis (economic switching barrier)
11. Penghalang  sosial  dan  psikologis  menuju  peralihan
(psychological and social barriers to switching)




15. Pentingnya  produk untuk konsumen  (importance  of  product
for the customer)
16. Pola  perilaku  konsumen  (pattern  of  customer’s)  seperti
keputusan pembelian konsumen
17. Harapan (expectation)
5  Cahill (2007). Studi Kelayakan Bisnis. Bandung: Alfabeta, h.16
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18. Kegunaan  dari  hubungan  bisnis  /  konsumen  (utility  from
consumption / business relationship)
19. Penawaran  daya  tarik  pesaing  /  insentif  untuk  berubah
(attractiveness of competitor soffers / incentives o change)
20. Keputusan pembelian konsumen (custamor satixfaction). 
Menurut  Tjiptono  (2008:387) Faktor  –  faktor  yang  mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen  adalah :
1. Keputusan pembelian konsumen
Keputusan  pembelian  konsumen  merupakan  evaluasi  setelah
pembelian dimana prduk yang dipilih sekurang – kurangnya sama atau
melebihi harapan pelanggan, sedangkan ketidakpuasan timbul apabila
hasil ( outcome ) tidak memenuhi harapan. 
Kepuasan adalah langkah yang penting dalam pembentukan loylitas
mulai  timbul  melalui  mekanism  lainnya.  Mekanisme  lainnya  itu
berupa bentuk kebulatan tekat dan ikatan sosial. keputusan pembelian
memiliki  dimensi  yang  berbeda  dengan  kepuasan.  Kepuasan
menunjukkan bagaimana  produk memenuhi tujuan palanggan.6
2. Kualitas Jasa
Salah satu faktor penting yang dapat membuat konsumen puas adalah
kualitas  jasa.  Kualitas  jasa  ini  mempunyai  pengaruh  terhadap
keputusan pembelian konsumen. Pemasar tidak dapat meningkatkan
kualitas  produk  untuk  mengembangkan  keputusan  pembelian
konsumennya. Jasa yang berkualitas rendah akan menanggung resiko
konsumen  tidak  setia.  Jika  kualitas  diperhatikan,  bahkan  diperkuat
dengan periklanan yang insentif, keputusan pembelian konsumen akan




Para pakar  pemasaran memberikan berbagai  definisi  serta  pendapat
tentang citra  dan dengan penekanan yang beragam pula.  Walaupun
demikian mereka sepakat akan semakin pentingnya citra yag baik bagi
suatu  produk.  Citra  sebagai  seperangkat  keyakinan,  ide  dan  kesan
yang  demikian  seseorang  terhadap  suatu  objek.  Seseorang  yang
mempunyai  impresi  dan  kepercayaan  tinggi  terhadap  suatu  produk
tidak akan berpikir panjang untuk membeli dan menggunakan produk
tersebut  bahkan  boleh  jadi  ia  akan  menjadi  konsumen  yang  loyal.
Kemampuan  menjaga  keputusan  pembelian  konsumen  dan  relasi
bisnis,  mempertahankan  atau  bahkan  meluaskan  pangsa  pasar,
memenangkan  suatu  persaingan  dan  mempertahankan  atau  bahkan
meluaskan  pangsa  pasar,  memenangkan  suatu  persaingan  dan
mempertahankan  posisi  yang menguntungkan  tergantung  pada  citra
produk  yang  melekat  dipikiran  konsumen.  Suatu  perusahaan  akan
dilihat melalui citranya baik citra itu negativ atau positif. Citra positif
akan memberikan arti yang baik terhadap produk perusahaan tersebut
dan  seterusnya  dapat  meningkatkan  jumlah  penjualan.  Sebaliknya
penjualan  produk  suatu  perusahaan  akan  jatuh  atau  mengalami
kerugian  jika  citranya  dipandang  negativ  oleh  masya  rakat
berkeyakinan bahwa pada masa akan datang.8
4. Rintangan untuk berpindah
7 Tjiptono, Fandy; Strategi Pemasaran Sehat(Yogyakarta:Andi,2008) Hal 387
8 Tjiptono,Fandy ; Strategi Pemasaran Sehat (Yogyakarta:Andi, 2008) Hal 387
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Faktor  lain  yang  mempengaruhi  keputusan  pembelian  yaitu  besar
kecilnya rintangan berpindah. Rintangan berpinah terdiri dari : biaya
keuangan (financial cost), biaya urus niaga (transaction cost), diskon
bagi  konsumen  loyal  (loyal customer  discounts),  biaya  sosial
(emational  cost),  semakin  besar  rintangan  untuk  berpindah  akan
membuat konsumen menjai loyal, tetapi keputusan pembelian mereka
mengandung unsur keterpaksaan.
d.  Indikator Keputusan pembelian Konsumen
Sikap  konsumen  terhadap  perusahaan  dapat  berubah,  karena  sekarang  ini
konsumen cerdas.  Dimana pada saat ingin membeli  atau menggunakan produk
atau  jasa,  konsumen  mungkin  sudah  melakukan  riset  produk  atau  jasa  dan
perbandingan  kualitas  produk  atau  jasa  pada  setiap  perusahaan  yang  menjual
produk atau jasa yang sama.
Keputusan  pembelian  konsumen  dapat  diukur  dengan  cara  sebagai  berikut
yaitu :9
1. Melakukan pembelian berulang secara teratur
Perilaku  pembelian  yang  dapat  terungkap secara  terus  menerus  oleh
pengambil  keputusan  dengan  memperhatikansatu  ataulebih  mererk
alternative dari sejumlah merek sejenis dan merupakan fungsi proses
psikologis.  Perlu  ditekankan  bahwa  hal  tersebut  berbedad  dengan
perilaku membeli ulang, keputusan pembelian pelanggan menyertakan
aspek perasaan, tidak melibatkan aspek afektif didalamnya 
2. Membeli antar lini produk atau jasa
9 Tjiptono,Fandy ; Strategi Pemasaran Sehat (Yogyakarta:Andi, 2008) Hal 387
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Perusahaan  akan  bertindak  bijaksana  dengan  mengukur  keputusan
pembelian  konsumen  secara  teratur,  karena  salah  satu  kunci  untuk
mempertahankan  konsumen  adalah  keputusan  pembelian  konsumen.
Konsumen yang sangat puas biasanya tetap setia (loyal) untuk waktu
yang lebih lama.
3. Mereferensikan kepada orang lain
Adalah orang-orang yang memiliki  kebutuhan akan produk atau jasa
tertentu dan mempunyai kemampuan untuk membelinya. Para prospects
ini  meskipun  mereka  belum  melakukan  pembelian,  mereka  telah
menyatakan keberadaan perusahaan, barang dan jasa yang ditawarkan
karena  seseorang  telah  merekomendasikan  barang/  jasa  tersebut
padanya.
4. Menunjukkan  kekerabatan  terhadap  tarikan  dari  pesaing  –  pesaing
Membeli semua barang/ jasa yang ditawarkan yang mereka butuhkan,
mereka membeli  secara teratur, hubungan dengan jenis pelanggan ini
sudah  kuat  dan  berlangsung  lama  yang  membuat  mereka  tidak
terpengaruh oleh tarikan pesaing produk lain.
2. Label
         a.  Pengertian Label
Label  dapat  dianggap  sebagai  jenis  asosiasi  yang muncul  dalam benak
konsumen  ketika  mengingat  suatu  merek  tertentu.  Asosiasi  tersebut  secara
sederhana dapat muncul dalam bentuk pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan
suatu merek, sama halnya ketika kita berpikir tentang orang lain.
Label sebagai seperangkat keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki  oleh
seseorang terhadap suatu merek, karena itu sikap dan tindakan konsumen terhadap
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suatu merek sangat ditentukan oleh label tersebut.10 
Label  adalah  apa  yang  dibrandkan  oleh  konsumen  mengenai  sebuah
merek.  Dimana  hal  ini  menyangkut  bagaimana  seorang  konsumen
menggambarkan  apa  yang  mereka  rasakan  mengenai  merek  tersebut  ketika
mereka memikirkannya.
Label umumnya didefinisikan segala hal yang terkait dengan merek yang
ada  dibenak  ingatan  konsumen.  Label  mempresentasikan  keseluruhan  brand
konsumen  terhadap  merek  yang  terbentuk  karena  informasi  dan  pengalaman
konsumen terhadap suatu merek.11
Dari  beberapa pengertian di atas  dapat  disimpulkan label  adalah
Label (brand image) dapat dianggap sebagai jenis asosiasi yang muncul dibenak
konsumen  ketika  mengingat  sebuah  merek  tertentu.  Asosiasi  tersebut  secara
sederhana dapat muncul dalam bentuk pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan
kepada suatu merek, sama halnya ketika kita berfikir tentang orang lain. Asosiasi
ini dapat dikonseptualisasi berdasarkan: jenis, dukungan, kekuatan, dan keunikan. 
b.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Label
Faktor-faktor pembentuk label adalah sebagai berikut:
1) Kualitas  atau  mutu,  berkaitan  dengan  kualitas  produk  barang  yang
ditawarkan oleh produsen dengan merek tertentu
2) Dapat  dipercaya  atau  diandalkan,  berkaitan  dengan  pendapat  atau
kesepakatan yang dibentuk oleh masyarakat tentang suatu produk yang
dikonsumsi.
10 Kotler dan Keller, P, dan Amstrong ; Prinsip-prinsip Pemasaran . Edisi 8( Jakarta: 
Erlangga 2012);h.54
11 Suryani , Tatik; Perilaku Konsumen : Implikasi pada Strategi Pemasaran. Edisi I 
( Yogyakarta: Graha Ilmu Persada 2012) h. 34
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3) Kegunaan atau manfaat, yang terkait dengan fungsi dari suatu produk
barang yang bisa dimanfaatkan oleh konsumen.
4) Pelayanan,  yang  berkaitan  dengan  tugas  produsen  dalam  melayani
konsumennya.
5) Resiko, berkaitan dengan besar kecilnya akibat atau untung dan rugi
yang mungkin dialami oleh konsumen.
6) Produk,  yang dalam hal  ini  berkaitan  dengan tinggi  rendahnya atau
banyak  sedikitnya  jumlah  uang  yang  dikeluarkan  konsumen  untuk
mempengaruhi  suatu produk, juga dapat  mempengaruhi  citra  jangka
panjang.
7) Citra  yang dimiliki  oleh merek itu  sendiri,  yaitu  berupa pandangan,
kesepakatan  dan informasi  yang berkaitan  dengan suatu  merek dari
produk tertentu.12
c.  Indikator Label
Dalam penelitian ini, dimensi atau indikator dari variabel label indikator
dari label antara lain :
1) friendly / unfriendly : kemudahan dikenali oleh konsumen
2) modern  /  outdated :  memiliki  model  yang  up  to  date /  tidak
ketinggalan jaman
3) useful / not : dapat digunakan dengan baik / bermanfaat
4) popular / unpopular : akrab dibenak konsumen
a) gentle  /  harsh :  mempunyai  tekstur  produk  halus  /  tidak  kasar
artifical / natural : keaslian komponen pendukung atau bentuk.
3. Label Halal
Label  halal  adalah  pemberian  tanda  halal  atau  bukti  tertulis  sebagai
jaminan produk yang halal dengan tulisan Halal dalam huruf Arab, huruf latin dan
nomor  kode  dari  Menteri  yang  dikeluarkan  atas  dasar  pemeriksaan  halal  dari
lembaga  pemeriksaan  halal  yang  dibentuk  oleh  MUI,  fatwa  halal  dari  MUI,
12 Schiftment dan Kanuk; Perilaku Konsumen Edisi 7 ( Jakarta : Prentice Hall, 2014) h. 62 
17
sertifikat halal dari MUI sebagai jaminan yang sah bahwa produk yang dimaksud
adalah halal dikonsumsi serta digunakan oleh masyarakat sesuai dengan ketentuan
syari’ah. Seperti yang dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an di bawah ini;
ضض ررلرل ٱ ىفض امممض  وللكل  سل انملٱ اهل يألاييييا ا
مركل لل هلنمإض نض يرشم لٱ تض طل خل  
ا
اوعل بضتمتل للول  ابيطل  لب حل ططيي طططططططططططططططططططططططططويي ا ليي ا  ا
نيبضمي  وودلعل
Artinya:  “Hai  sekalian  manusia,  makanlah  yang halal  lagi  baik  dari  apa  yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena
sesungguhnya  syaitan  itu  adalah  musuh  yang  nyata  bagimu.
” (QS: Al-Baqarah :168) “
Ayat  diatas  menjelaskna  bahwa  Allah  SWT  telah  membolehkan
( menghalalkan) seluruh manusia agar memakan apa saja yang ada dimuka bumi.
Yaitu makanan yang halal, baik, dan bermanfaat bagi dirinya sendiri yang tidak
membahayakan bagi tubuh dan akal pikirannya
Dan segala sesuatu yang haram dan jelek adalah langkah-langkah syaitan
dan hendaklah kita menghindari  rayuan syaitan karna sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu.
Selain  dielaskan  dalam  Al-qur’an.  Tentang  Halal  dan  Haram  juga
dijelaskan pada Hadits dibawah ini;
 ىلمصل  لض ا لل ورسل رل  تل عر مضسل  لل اقل امل هل نرعل  لل ا يل ضض رل  رر يرشض بل نض بر نض امل عر نيلا لض ا دضبرعل  يبضأل نر عل
 لل  تت اهل بضتلشر مل  رتور مل أل امل هل نليربلول  نت يبل ملارلحل لرا نم إضول  نت يبل لللل حل لرا نم إض : لل ور قليل مللمسل ول  هضيرللعل  لل ا
 عل قلول  نر ملول  ِ،هض ض رر عض ول  هضنضيردضلض ألرل برتلسر ا درقلفل تض اهل بلشي لا ىقلتما نض مل فل ِ،سض انملا نل مض  رت يرثضكل  نم هلمل للعر يل
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 ِ،هضيرفض عل تلرر يل نر أل كل شض ور يل ىملحض لرا لل ورحل  ىل عرر يل يعض ارم لاكل  ِ،مضارلحل لرا يفض عل قلول  تض اهل بلشي لا يفض
 اذلإض ةبغلضر مل  دضسل جل لرا يفض نم إضول  لل أل هلملرض احل مل  لض ا ىملحض  نم إضول  لل أل ىمبحض  كر لضمل  لي كل لض نم إضول  لل أل
بل لرقللرا يل هض ول  لل أل هل ليكل  دلسل جل لرا دلسل فل تر دلسل فل اذلإضول  هل ليكل  دلسل جل لرا حل للصل  تر حل للصل
 [ملسمو يراخبلا هاور]13
Artinya : “Dari Abu ABdillah Nu’man bin Basyir r.a,”Saya mendengar Rasulullah
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Di
antara keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat (samar-samar) yang tidak
diketahui  oleh orang banyak. Maka, barang siapa yang takut terhadap syubhat,
berarti  dia  telah  menyelamatkan  agama dan kehormatannya.  Dan barang siapa
yang  terjerumus  dalam perkara  syubhat,  maka  akan  terjerumus  dalam perkara
yang  diharamkan.  Sebagaimana  penggembala  yang  menggembalakan  hewan
gembalaannya di sekitar (ladang) yang dilarang untuk memasukinya, maka lambat
laun dia akan memasukinya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan dan
larangan Allah adalah apa yang Dia haramkan. Ketahuilah bahwa dalam diri ini
terdapat segumpal daging, jika dia baik maka baiklah seluruh tubuh ini dan jika
dia buruk, maka buruklah seluruh tubuh. Ketahuilah bahwa dia adalah hati” (HR.
Bukhari dan Muslim)
Hadist ini merupakan salah satu landasan pokok dalam syariat. Kata imam
Abu Dawud,  “Hadist  ini  merangkum seperempat  ajaran  Islam.  Barang  siapa
yang merenungkannya, ia akan memperoleh semua kandungan yang disebutkan,
karena hadist ini mengandung penjelasan tentang halal, haram, syubhat, serta
apa  yang  baik  serta  merusakkan  hati.  Semua  ini  menuntut  untuk  mengetahui
13
 HR. Bukhari dan Muslim13
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hukum syariat, baik pokok maupun cabangnya. Hadist ini juga merupakan dasar
bagi  sikap  wara’,  yaitu  meninggalkan  sesuatu  yang  syubhat  (samar). ”  Para
Ulama telah sepakat mengenai keagungan hadist ini dan banyaknya faidah yang
terkandung di dalamnya.
Hadist ini mengabarkan kepada kita bahwa segala sesuatu itu terbagi menjadi tiga,
yaitu sebagai berikut : 
Pertama.
Sesuatu yang dinash halal oleh Allah. Tak diragukan lagi bahwa ia adalah halal.
Seperti  daging  hewan  yang  disembelih  dengan  menyebut  nama  Allah,  kurma,
anggur, dan lain-lain. Banyak disebutkan dalam hadist bahwa makanan-makanan
tersebut halal untuk dimakan. Sedikit kami ingatkan bahwa kita mesti berhati-hati
dalam memilih  dan memilah  produk yang halal.  Terlebih  dalam hal  makanan,
minuman, dan pakaian. Sebab, di antara faktor terkabulknya doa adalah makanan
atau minuman yang masuk ke dalam perut kita harus halal. Begitu pun pakaian
yang kita kenakan, harus berasal dari sumber dan jenis yang halal.
Kedua
Sesuatu yang dinash haram oleh Allah. Maka tidak diragukan lagi bahwa ia jelas
haram. Seperti  bangkai, daging babi,  dan daging hewan yang disembelih tanpa
menyebut nama Allah. Ini smua telah dinash oleh Allah sebagai makanan yang
haram. Contoh lain ialah pacaran dan berikhtilat dengan wanita non-mahram. Ini
juga telah dinash haram oleh syariat.
Ketiga
Perkara  Syubhat.  Maksud  syubhat  di  sini  ialah  sesuatu  yang  masih
dipertentangkan hukumnya berdasarkan dalil – dalil  yang ada dalam Kitab dan
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Sunnah, dan maknanya pun masih diperdebatkan.
B. Penelitian Yang Relevan






















































































































































Dari beberapa penelitian terdahulu maka dapat dilihat perbedaan dengan
penelitian saat ini adalah tahun penelitian dan variabel yang digunakan, dimana
variabel  yang digunakan dalam penelitian ini  adalah  label halal  dan keputusan
pembelian. 
C. Kerangka Berpikir  






Label Halal merupakan pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada
kemasan  produk  untuk  menunjukkan  bahwa  produk  yang  dimaksud  berstatus
sebagai produk halal. Label halal diperoleh setelah mendapatkan sertifikat halal.
Menurut Petunjuk teknis system produksi halal yang diterbitkan oleh Departemen
Agama Sertifikat halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis Ulama Indonesia
(MUI)  yang  menyatakan  kehalalan  suatu  produk  sesuai  dengan  syariat  Islam.
Sertifikat halal ini merupakan syarat untuk mendapatkan ijin pencantuman label
halal  pada kemasan produk dari  instansi  pemerintah  yang berwenang.  Adapun
yang  dimaksud  dengan  produk  halal  adalah  produk  yang  memenuhi  syarat
kehalalan sesuai dengan syariat Islam. Sehingga masyarakat dengan mudah untuk
mengambil keputusan pembelian produk.
Keputusan  Pembelian  (Purchase  Decision)  Hawkins  and  Mothersbaugh
(2010;  609)  memaparkan  pengertian  keputusan  pembelian  (purchase  decision)
sebagai  proses  evaluasi  yang dilakukan  konsumen terhadap  atribut-atribut  dari
sekumpulan  produk,  merek,label  atau  jasa,  sehingga  konsumen  dapat  secara
rasional  memilih  salah  satu dari  produk,  merek,  atau  jasa  tersebut  yang dapat
memenuhi kebutuhannya dengan biaya paling murah. Purchase Decision merujuk
pada  proses  mental  dalam  memilih  alternatif  yang  paling  diinginkan  diantara
alternatif yang tersedia. Tahap evaluasi telah menyatakan bahwa konsumen akan
melakukan pemilihan terhadap suatu produk sehingga membentuk intensi untuk
membeli. Konsumen akan membeli objek yang menurutnya lebih baik (Kotler and
Keller, 2009; 188).14
 Dari  kesimpulan  diatas  sudah  sangat  jelas  pencantuman  label  halal
14 Kotler, Philip and Keller Kevinn Lane ; Principles of Marketing, 13 th edition( Prentice Hall,
New Jersey, 2009) h.188
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menjadi indikator keputusan pembelian oleh konsumen. 
D.  Hipotesis
Pengertian Hipotesis  Penelitian Menurut Sugiyono (2009: 96),  hipotesis
merupakan  jawaban  sementara  terhadap  rumusan  masalah  penelitian,  di  mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis
dirumuskan atas dasar kerangka pikir  yang merupakan jawaban sementara atas
masalah yang dirumuskan.
Dari kerangka konseptual diatas dan teori yang ada maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah : 
1. H0 : Tidak ada pengaruh lebel  halal terhadap keputusan pembelian pada
roti ganda Pematang Siantar






Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian asosiatif kuantitatif.
Penelitian asosiatif kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan  dua  variable  atau  lebih dan  data yang  digunakan  adalah  data yang
berbentuk angka atau data yang diangkakan. Tujuan penelitian kuantitatif adalah
untuk  melihat  data  penelitian  pengaruh  variabel  Label  Halal dan  Keputusan
Pembelian.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
     Adapun tempat dan waktu penelitian sebagai berikut : 
Tempat : Toko Roti Ganda Pematang Siantar 






Des Jan Feb Mar Aprl








7. Sidang Meja Hijau
8. Wisuda
C.  Populasi, Sampel dan Tehnik Penarikan Sampel
a. Populasi 
Menurut  Sugiyono  (2013)  “Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu
yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik
kesimpulannya.  Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  konsumen
yang membeli produk roti ganda Pematang siantar
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. 
c. Tehnik Penarikan Sampel
Penentuan  jumlah  sampel  yang  diambil  sebagai  responden  dengan
menggunakan rumus Slovin dalam Umar (2009:108) sebagai berikut:





Berdasarkan hasil penghitungan yang telah dilakukan sesuai rumus Slovin
maka  ditetapkan  jumlah  responden  sebanyak  96  responden.  Responden





Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh  peneliti  untuk  dipelajari  sehingga  diperoleh  informasi  tentang  hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 15Dalam penelitian ini terdapat dua
Variabel yaitu variabel independent ( Label Halal) dan Variabel Dependent
( Keputusan Pembelian Konsumen)
E. Defenisi Operasional
Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
No Variabel Pengertian Indikator Skala
1 Label Halal (X) Label  Halal  adalah
pemberian  tanda  halal
dengan tulisan halal dalam
huruf arab, huruf latin dan
nomer  kode  dari  Menteri
Agama  yang  didasarkan












merupakan  tindakan  dari
konsumen  untuk  mau
membeli  atau  tidak
terhadap produk
1. Pembelian produk 
2. Pembelian merek,label
3. Pemilihan saluran 
pembelian 
4. Penentuan waktu 
membeli 
Likert
15 Sugiyono ; Metode Penelitian Bisni, Cetakan Keempat ( Bandung: Alfabeta ,2010) hl. 60
29
5. Jumlah 
F.  Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer
Data primer atau data tangan pertama, adalah data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat  pengukuran
atau  alat  pengambilan  data  langsung  pada  subjek  sebagai  sumber
informasi  yang  dicari  (Azwar,  2010:91)  Metode  pengumpulan  data
primer  dalam  penelitian  ini  yakni  data  yang  diperoleh  dengan
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi penelitian, yang sesuai
dengan  masalah  yang  diteliti,  yang  akan  dilakukan  dengan
menyebarkan  kuesioner  kepada  sampel  penelitian.  Alat  bantu  ini
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari para responden yang telah
ditetapkan.
b. Data Sekunder
Pengumpulan  data  sekunder  dalam  penelitian  ini  dilakukan
dengan studi kepustakaan untuk mendapatkan data-data tertulis  yang
berkaitan  dengan  penelitian  melalui  buku-buku,  dokumen-dokumen,
penelitian terdahulu, hingga internet.
G. Instrument Penelitian
Instrument  yang digunakan  dalam penelitian  ini   adalah  “angket  “
(Questioner),  Quesioner  ini  merupakan  seperangkat  pertanyaan  atau
pertanyaan tertulis dalam bentuk angket kepada responden untuk dijawabnya
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yang  ditujukan  kepada  para  karyawan  dengan  menggunakan  skala  likert
dalam  bentuk  checklist,  dimana  setiap  pertanyaan  mempunyai  5  opsi
sebagaimana terlihat pada table berikut ini :





Tidak  Setuju/TS 2
Sangat tidak setuju /STS 1
  
H. Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen
Penyusunan  sebuah  kuisioner  harus  benar-benar  dapat
menggambarkan  tujuan  dari  penelitian  tersebut  (valid)  dan  juga  dapat
konsisten  bila  pertanyaan tersebut  dijawab dalam waktu yang berbeda
(reliabel). Sugiyono (2010:121) hasil penelitian yang valid bila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terjadi  pada  obyek  yang  diteliti.  Selanjutnya  hasil  penelitian  yang
reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.
Sebelum pengambilan data melalui kuesioner, terlebih dahulu dilakukan
uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik.16
a. Uji Validitas
Menurut  Arikunto  (2016:211)  uji  validitas  adalah  suatu  ukuran
yang  menunjukkan  tingkat-tingkat  kevadilan  atau  kesahihan  suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas
16 Sugiyono ; Metode Penelitian Bisni, Cetakan Keempat ( Bandung: Alfabeta ,2010) hl. 121
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yang tinggi.  Sebaiknya,  instrumen  yang kurang valid  berarti  memiliki
validitas  yang rendah. Rumus yang digunakan untuk menguji  validitas
instrumen ini adalah Product Moment dari Karl Pearson, sebagai berikut:
r =               nΣxy –  (Σx) (Σy)                    
.         √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy2 – (Σy)2}
Keterangan :
n    = Banyaknya Pasangan data X dan Y
Σx = Total Jumlah dari Variabel X
Σy = Total Jumlah dari Variabel Y
Σx2= Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X
Σy2= Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y
Σxy= Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y
Syarat kevaliditasan suatu item adalah apabila rhitung  > rtabel  pada taraf
signifikan ( α 0.05 ) maka instrumen itu dianggap valid dan jika rhitung <
rtabel maka instrumen dianggap tidak valid.
b.   Uji Reliabilitas
Menurut  Arikunto  (2016:221)  reliabilitas  menunjuk  pada  satu
pengertian  bahwa  sesuatu  instrumen  cukup  dapat  dipercaya  untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah
baik.  Instrumen yang baik tidak akan bersifat  tendensius mengarahkan
responden  untuk  memilih-memilih  jawaban  tertentu.  Instrumen  yang
sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat
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dipercaya juga.17
Uji  reliabilitas  dilakukan  setelah  uji  validitas  dan  yang  diuji
merupakan  pertanyaan  atau  pernyataan  yang  sudah  valid.  Koefisien
reliabilitas yang besarnya antara 0,50-0,60. Dalam penelitian ini peneliti
memilih 0,6 sebagai koefisien reliabilitas. Adapun kriteria dari pegujian
reliabilitas adalah :
1) Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,6 maka instrumen memiliki 
reliabilitas yang baik atau dengan kata lain instrumen adalah 
reliable atau terpercaya.
2) Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,6 maka instrumen yang diuji 
tersebut adalah tidak reliable.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji  asumsi  klasik  digunakan untuk melihat  atau  menguji  suatu
model yang termasuk layak atau tidak layak digunakan dalam penelitian.
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Uji Normalitas
  Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi,
variabel  terikat   dan variabel   bebas  keduanya  mempunyai
distribusi  normal  atau tidak. Metode yang dapat dipakai untuk
uji  normalitas yaitu analisis  grafik dan analisis  statistik.  Jika
data menyebar disekitaran garis diagonal dan mengikuti  arah
garis diagonal maka model regresi penelitian merupakan data
normal atau mendekati normal.




Uji   Heteroskedastisitas   bertujuan   untuk   melihat   apakah   
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan 
yang lain. Pengujian ini dilakukan melalui pengamatan pada ppola
scatter plot. Scatter plot nantinya akan membentuk plot tertentu, 
maka model regresi memiliki gejala 
heteroskedastisitasmenunjukkan bahwa penaksir dalam model 
regresi linier tidak efesien. Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-
titik menyebar di atas dan dibawah angka nol pada sumbu Y 
disimpulkan bahwa ada heteroskedastisitas.18
3.  Metode Analisis Regresi Linear Sederhana
Peneliti  mengetahui  arah  hubungan  antara  variabel  independen
yaitu  Pengaruh  Labelisasi  Halal  Terhadap  Minat  Beli  Konsumen  Roti
Ganda, apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai variabel
dependen  apabila  nilai  variabel  independen  mengalami  kenaikan  atau
penurunan. Maka dari itu akan digunakan metode analisis regresi linear
sederhana  agar  hasil  yang  diperoleh  lebih  terarah,  maka  peneliti
menggunakan bantuan software statistik.
Y = abX
Dimana:
Y = Variabel response atau variabel akibat (dependent)
X = Variabel predictor atau variabel faktor penyebab (independent)
a  = Konstanta
18 Arikunto, Suharsini; Prosedur Penelitian ; Suatu Pendekatan Prasatik ( Jakarta; Rineka 
Cipta 2016) hl.225
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b = Koefisien regresi (keiringan); besaran respon yang ditimbulkan oleh  
       predictor
a. Uji t
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen  yang  terdiri  atas  label  halal terhadap  keputusan pembelian.
Adapun  langkah-langkah  yang  harus  dilakukan  dalam  uji  ini  adalah
sebagai berikut :
Untuk mengetahui  tingkat  signifikan  hipotesis  digunakan uji  t  dengan
rumus sebagai berikut .
Rumus umumnya adalah:







rxy = korelasi variabel x dan y yang ditemukan
n    = jumlah sampel
Langkah- langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:
1. Menentukan formasi Ho dan Ha
Ho : bi = 0, berarti variabel independen bukan merupakan variabel 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
Ha : bi ≠ 0, berarti variabel tersebut merupakan variabel penjelas yg 
signifikan terhadap variabel dependen.
2. Level of significant
Sampel 96 orang, maka ttabel = t (a = 0,05)
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3. Menemukan kriteria pengujian
Ho gagal ditolak apabila 
thitung < ttabel Ha ditolak 
apabila thitung > ttabel
4. Tes Statistik
Kesimpulan:
a. Apabila thitung > ttabel maka H0 ditolak, artinya ada pengaruh 
positif
                       Apabila thitung< ttabel maka H0 diterima, artinya tidak ada
    Pengaruh postif
b. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji  determinasi  (R2) digunakan  untuk  mengukur  seberapa
besar kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika R
semakin  besar  atau  mendekati,  maka  dikatakan  bahwa  pengaruh
variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). Hal ini
berarti  model  yang  dipergunakan  semakin  kuat  menerangkan
pengaruh  variabel  bebas  yang  diteliti  terhadap  2  variabel  terikat.
Sebaliknya,  jika  R  semakin  kecil  atau  mendekati  0,  maka  dapat
dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas (X) adalah kecil terhadap
variabel terikat (Y). Hal ini berarti model yang digunakan tidak kuat






a. Sejarah Perusahaan dan Tahun Berdiri
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Roti Ganda merupakan makanan khas asal Kota Pematangsiantar
yang sudah sangat melegendaris. Roti Ganda ini didirikan Pada Tahun
1979.  Resep rahasia turun-temurun yang diolah dengan tangan berhasil
menggoda selera banyak orang. Tak hanya dari wilayah sekitar, banyak
turis  yang  sengaja  datang  ke  Pematangsiantar  untuk  membeli  roti
tersebut.Karena telah berdiri selama 38 tahun itu lah, Roti Ganda sudah
menjadi salah satu ikon Kota Pematangsiantar.Toko roti ini pada awalnya
menjual kue bolu, tetapi orang lebih banyak memesan roti ganda.
b. Pendiri Perusahaan
Pendiri Roti Ganda adalah Jumar Zulhamsyah yang merupakan
pemilik tunggal dari usaha roti ini. Usaha yang berkembang pesat di
kota Pematangsiantar ini tenyata tidak membuat anak-anaknya ingin
turut serta mengelola usaha dari  Bapak Jumar Zulhamsyah, mereka
memilih tinggal di Ibukota Jakarta dengan kesibukan masing-masing.
c. Alamat dan Tempat Usaha
Roti Ganda awalnya hanya berada di satu tempat yaitu di Jalan
Sutomo  No.89  Kota  Pematangsiantar,  namun  seiring  banyaknya
konsumen akhirnya pihak Roti Ganda membuka cabang di kota yang
sama yaitu di Jl.  Kartini No. 21. Berikut merupakan gambar denah




Denah Lokasi Roti Ganda
Gambar  dibawah  ini  merupakan  Toko  yang  petama  kali  berdiri  yang
berada di jalan Sutomo
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Gamabr 4.2
Toko Roti Ganda di Jl. Sutomo
Gambar di bawah ini merupakan cabang Roti Ganda yang berada di Jl. Kartini
Gambar 4.3
Toko Ganda di Jl. Kartini
Toko roti yang terletak di Jalan Sutomo ini setiap hari memang tidak
pernah sepi dari pengunjung. Dulu, toko roti berlokasi di Jalan Kartini. Meski,
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suasana toko sudah berubah tetapi aroma dan rasa roti ganda tetap sama seperti
dahulu. Ketika pengunjung memasuki toko, aroma roti baru keluar dari alat
panggang  akan  tercium  kuat.  Tumpukan  roti  tersusun  rapi  dan  siap  untuk
diolesi selai atau butir cokelat, sesuai pesanan.
Melihat ke dalam isi toko, maka Anda akan melihat langsung kesibukan
para  pelayan  roti  yang  melayani  pelanggan.  Ada  yang  memotong  roti,
mengolesi roti dan juga memanggang roti. Di sini, memang pengunjung tidak
hanya  bisa  membeli  roti  tetapi  juga  bisa  melihat  cara  pembuatan  roti  dan
pengolesan selai secara langsung.
Para pengunjung bisa antre langsung di depan ruang pembuatan
dan  pengolesan  roti.  Ada  dua  tanda  yang  menempel  di  tembok  atas
dengan tulisan berwarna merah--roti tawar dan roti manis.
Untuk  harga  roti  sendiri  terbilang  murah.  Kalau  membeli  roti
Ganda dengan ukuran besar hanya dibanderol Rp17 ribu. Sedangkan roti
kecil  harganya  Rp3  ribu.  Karena  dibuat  tanpa  bahan  pengawet,  Roti
Ganda akan kedaluwarsa hanya dalam dua hari.
Selain roti, Toko Roti Ganda juga menjual selai srikaya dan krim
putih. Walaupun selai srikaya bisa ditemukan di seantero Sumatera Utara,
namun produksi Toko Roti Ganda ini disebut sebagai yang paling nikmat.
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Selai srikaya di Toko Roti  Ganda memiliki tiga pilihan ukuran.
Untuk  selai  srikaya  yang ukuran  satu  gelas  air  mineral  dengan harga
Rp10  ribu.  Sedangkan  ukuran  setengah  kilo  dibandrol  Rp22  ribu,
sementara ukuran satu kilo bisa dibawa pulang dengan membayar Rp42
ribu.Banyak wisatawan menjadikan  selai  srikaya  ini  sebagai  oleh-oleh
khas Pematang Siantar. Selain mudah membawa, selai juga lebih awet.
Para  pengunjung  biasanya  membeli  selai  srikaya  yang  ukuran
setengah kilo dalam kemasan praktis dan aman disimpan ke dalam kabin
pesawat.Saat membeli biasanya pegawai toko akan menjelaskan tentang
masa kedaluwarsa produk itu. Selai srikaya ini awet hingga sepekan bila
disimpan pada suhu ruangan. Apabila disimpan di kulkas bisa lebih lama,
hingga sepuluh hari.
Selain dua produk unggulan itu, Toko Roti Ganda juga menjual
berbagai kue tart dan aneka kue basah.
d. Sejarah disebutnya  Roti Ganda
Roti  ganda sebenarnya adalah  roti  tawar  berukuran  besar  yang
dipotong menjadi dua bagian secara vertikal. Setelah itu roti akan diolesi
dengan selai srikaya atau krim putih ditambahkan taburan butir cokelat
(meisjes).  Pilihannya  rasa  Roti  Ganda memang  hanya  dua  macam itu
saja.Kemudian  roti  dipotong-potong  menjadi  beberapa  bagian  lalu
dibungkus dengan kertas roti dengan rapi dan diikat karet.
Tampilan roti ganda memang sederhana dan termasuk roti zaman
dulu. Untuk roti sendiri ada yang berwarna hijau dengan rasa pandan dan
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roti  putih. Istimewa  dari  roti  ini  adalah  olesan  selai  dan meisjes yang
melimpah.  Anda akan melihat  pelayan toko mengolesi  selai  atau krim
putih dan meses hingga merata di permukaan roti hingga ke sudut.
Setiap  Produk memiliki  ciri  khasnya masing-masing,  sama seperti  Roti  Ganda




Gambar  dibawah ini  adalah  salah  satu  Produk Roti  Ganda dengan rasa cream
bertabur Seres;
Gambar 4.5
Produk Roti Ganda dengan Cream dan Seres
Tidak hanya rasa cream bertabur seres, Roti Ganda ini memiliki Rasa Slai Srikaya
seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini, rasa Slai Srikaya inilah yang sangat
disukai kebanyakan konsumen
Gambar 4.6
Roti Ganda Dengan Slai Srikaya
Gambar berikut dibawah ini merupakan bentuk Roti Ganda yang belum diberikan
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rasa apapun, atau sering disebut Roti Ganda Kosong
Gambar 4.7
Roti Ganda Kosong yang belum diberi Selai Maupun Cream
Selain Roti yang berukuran besar, Roti Ganda juga memiliki produk dengan Roti
yang berukuran kecil  atau sering disebut Roti  Manis seperti  yang terlihat pada
gambar di bawah ini ;
Gambar 4.8
Roti Manis Berukuran Kecil Yang diberikan Cream dan Seres
Roti  ganda  dengan  ciri  khas  Slai  Srikaya  yang  sangat  diminati  konsumen
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menyediakan penjualanan khusus Slai Srikaya yang dikemas dalam botol pelastik
seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini;
Gambar 4.9
Slai Serikaya
Gambar dibawah ini adalah Cream buatan Roti Ganda yang dapat dibeli terpisah





B. Deskripsi Karakeristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah Konsumen Roti Ganda
yang terletak di Kota Pematangsiantar. Penulis mengambil sebanyak
96  orang  yang  dijadikan  sampel  dalam  penelitian  ini.Terdapat  1
karakteristik  responden  yang  dimasukkan  dalam  penelitian,  yaitu
konsumen yang pernah mengkonsumsi Roti Ganda dengan batas usia
minimal 18 tahun.
a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.1
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase(%)
1. Laki-laki 46 47,92
2. Perempuan 50 52,08
Jumlah 96 100
Sumber : Data Primer (2019)
Berdasarkan  data  jenis  kelamindiatas  maka  responden  dibagi
menjadi  dua yaitu  laki-laki  dan perempuan.  Hal ini  dapat  dilihat  pada
tabel  4.1  menunjukkan  bahwa  pada  penelitian  ini  perempuan  lebih
mendominasi  menjawab  kuisoner  dari  pada  laki-laki  yaitu  perempuan
sebanyak  50  orang  dengan  tingkat  persentase  47,92  %  dan  laki-laki
sebanyak 46 orang dengan tingkat persentasisebanyak 52,08%
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c. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Tabel 4.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Jumlah
No. Usia Responden Persentasi(%)
1 18 - 25 40 41,66
2 26 – 35 29 30,20
3 > 36 27 28,14
Jumlah 96 100
Sumber: Data Primer (2019)
Berdasarkan data usia diatas maka responden dibagi menjadi
3 bagian yaitu usia 18-25, 26-35, >36 tahun. Hal ini dapat dilihat pada
tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada penelitian ini konsumen pada umur
18-25  tahun  lebih  mendominasi  menjawab  kuisoner  dari  pada  usia
yang lainnya yaitu sebanyak 40 orang dengan tingkat persentase 41,66
% sedangkat yang lainnya yaitu pada usia 26-35 tahun sebanyak 29
orang dengan tingkat  persentase 30,20 % , > 36 tahun sebanyak 27
orang dengan tingkat persentase 28,14 %.
d.  Deskripsi Jawaban Responden
Berikut  hasil  deskripsi  jawaban  responden  masing-masing
pernyataan dari variabel label halal (X) terhadap minat beli (y) Roti
Ganda kota Pematangsiantar.
1.  Deskripsi Jawaban Responden Labelisasi Halal(x)
Tabel 4.3
Deskripsi Jawaban Responden mengetahui bahwa Roti Ganda diproses
sesuai syariat islam
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Keterangan Jumlah Persen (%)
Jawaban
Sangat Setuju 53 55,2%
Setuju 30 31,3%
Netral 8 8,3%
Tidak Setuju 5 5,2%
Sangat Tidak Setuju 0 0
 Sumber: Data Primer (2019)
Berdasarkan tabel 4.6 bahwa jumlah jawaban responden yang
memilih tidak setuju berjumlah 5 responden (5,2%) responden,netral
berjumlah  8  responden  (8,3%),  setuju  berjumlah  30  responden
(31,3%),  sangat  setuju  berjumlah  53  responden  (55,2%).  Artinya
mayoritas  responden  memiliki  pengetahuan  dan  pemahaman
bahwasanya produk dari  Roti  Ganda diproses  sesuai  dengan syariat
islam.  Hal  ini  juga  menunjukkan  bahwa  mayoritas  responden
memutuskan  untuk  membeli  produk  dikarenakan  mereka  telah
memiliki pengetahuan terkait dengan produk tersebut.
Tabel 4.4
Deskripsi Jawaban Responden mengetahui bahwa label halal pada Roti
Ganda terdaftar di LPPOM-MUI
Keterangan Jumlah Persen (%)
Jawaban
Sangat Setuju 17 17,7%
Setuju 60 62,5%
Netral 9 9,4%
Tidak Setuju 10 10,4%
Sangat Tidak Setuju 0 0
 Sumber: Data Primer (2019)
Berdasarkan tabel 4.7 bahwa jumlah jawaban responden yang
memilih netral berjumlah 9 (9,4%) responden, tidak setuju berjumlah
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10 responden (10,4%), sangat setuju berjumlah 17 responden (17,7%),
dan  setuju  berjumlah  60  responden  (62,5%).  Hal  ini  menunjukkan
bahwa mayoritas  responden dalam penilitian  ini  mengetahui  bahwa
label halal pada Roti Ganda terdaftar di LPPOM-MUI.
Tabel 4.5
Deskripsi Jawaban Responden mengetahui bahwa produk Roti Ganda
terbebas dari bahan yang haram





Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0
 Sumber: Data Primer (2019)
Berdasarkan tabel 4.8 bahwa jumlah jawaban responden yang memilih
netral berjumlah 15 responden (15,6%) setuju berjumlah 24 responden
(25,0%),  sangat  setuju  berjumlah  57  responden  (59,4%).  Hal  ini
menunjukkan  bahwa  mayoritas  responden  dalam  penilitian  ini
mengetahui  bahwa  produk  Roti  Ganda  terbebas  dari  bahan  yang
haram.
Tabel 4.6
Deskripsi Jawaban Responden percaya pada produk Roti Ganda yang
memiliki label halal
Keterangan Jumlah Persen (%)
Jawaban
Sangat Setuju 38 39,6%
Setuju 58 60,4%
Netral 0 0
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0
 Sumber: Data Primer (2019)
Berdasarkan tabel 4.9 bahwa jumlah jawaban responden yang memilih
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sangat setuju berjumlah 38 responden (39,6%) dan setujuh berjumlah
58  responden  (60,4).  Data  diatas  menunjukkan  bahwa  mayoritas
memiliki kepercayaan terhadap makanan yang mereka konsumsi dari
label halal yang tercantum pada kemasan.
Tabel 4.7
Deskripsi Jawaban Responden yakin bahwa label halal yang tercantum
pada Roti Ganda terdaftar di LPPOM-MUI





Tidak Setuju 6 6,3&
Sangat Tidak Setuju 0 0
Sumber: Data Primer (2018)
Berdasarkan tabel 4.10 bahwa jumlah jawaban responden yang
memilih tidak setuju berjumlah 6 responden (6,3%) setuju berjumlah
11 responden (11,5%), netral berjumlah 16 responden (16,7%), sangat
setuju berjumlah 63 responden (65,6%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden dalam penilitian ini yakin bahwa label halal yang
tercantum pada Roti Ganda terdaftar di LPPOM-MUI.
Tabel 4.8
Deskripsi Jawaban Responden percaya terhadap MUI sebagai lembaga
pemberi sertifikat halal





Tidak Setuju 2 2,1
Sangat Tidak Setuju 0 0
 Sumber: Data Primer (2019)
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Berdasarkan tabel 4.11 bahwa jumlah jawaban responden yang
memilih  tidak  setuju  berjumlah  2  responden  (2,1%),sangat  setuju
berjumlah 28 responden (29,2%), dan setuju berjumlah 66 responden
(68,8). Hal ini menunjukkan bahwa LPPOM-MUI sebagai salah satu
lembaga  yang  memberikan  sertifikat  halal  di  Indonesia  memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi dari responden.
Tabel 4.9
Deskripsi Jawaban Responden bahwa label halal pada Roti Ganda  cukup
 memberikan jaminan bahwa produk terbebas dari bahan haram





Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0
 
Sumber: Data Primer (2019)
Berdasarkan  tabel  4.12  bahwa  jumlah  jawaban  responden  yang
memilih  netral  berjumlah  13  responden  (13,5%),  setuju  berjumlah  30
responden (31,3%), dan sangat setuju berjumlah 53 responden (55,2%).
hal  ini  menunjukkan  bahwa  rata  rata  responden  dalam  penelitian  ini
memberikan penilaian yang baik pada produk dari Roti Ganda  karena
memberikan jaminan terbebas dari bahan bahan yang haram melalui label
halal pada kemasannya.
Tabel 4.10
Deskripsi Jawaban Responden bahwa label halal pada kemasan produk
Roti Ganda  dinilai dapat dipercaya






Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0
 Sumber: Data Primer (2019)
Berdasarkan tabel 4.14 bahwa jumlah jawaban responden yang
memilih netral berjumlah 9 responden (9,4%), sangat setuju berjumlah
30 responden (31,3%), setuju berjumlah 57 responden (59,4%). Hal ini
menunjukkan mayoritas  responden dalam penelitian ini  memberikan
penilaian yang baik pada produk dari  Roti  Ganda karena menjamin
kehalalan  produk  melalui  label  halal  pada  kemasannya  dapat
dipercaya.
Tabel 4.11
Deskripsi Jawaban Responden bahwa Label halal yang dikeluarkan MUI
memberikan jaminan produk tidak berpengaruh buruk terhadap
konsumennya





Tidak Setuju 5 5,2%
Sangat Tidak Setuju 0 0
 Sumber: Data Primer (2019)
Berdasarkan tabel 4.14 bahwa jumlah jawaban responden yang
memilih tidak setuju berjumlah 5 responden (5,2%), netral berjumlah 8
responden  (8,3%),  setuju  berjumlah  30  responden  (31,3%),  sangat
setuju  berjumlah  53  responden  (55,2%).  Dapat  disimpulkan  bahwa
mayoritas  responden  menyatakan  bahwa  dengan  adanya  label  halal
yang dikeluarkan oleh MUI,memberikan jaminan produk dari  UKM
Donita tidak berpengaruh buruk pada konsumennya.
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2.  Deskripsi Jawaban Responden Minat Beli (Y)
Berikut  hasil  deskripsi  jawaban  responden  masing-masing
pernyataan  dari  variabel  minat  beli  (Y)  konsumen  Roti  Ganda  di
Pematangsiantar
Tabel 4.12
Deskripsi Jawaban Responden Minat Beli (Y)
Anda akan membeli Roti Ganda dalam waktu dekat





Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0
Sumber: Data Primer (2019)
Berdasarkan tabel 4.16 bahwa jumlah jawaban responden yang
memilih  netral  berjumlah  4  responden  (4,2%),  setuju  berjumlah  38
responden  (39,6%),  sangat  setuju  berjumlah  54  responden  (56,3%).
Dapat disimpulkan dari pernyataan “Anda akan membeli Roti Ganda
dalam  waktu  dekat"  banyak  yang  memilih  sangat  setuju  yaitu
berjumlah  54 responden (56,3%).  Dapat  diartikan  bahwa konsumen
Roti Ganda akan membeli Roti Ganda dalam waktu dekat.
Tabel 4.13
Deskripsi Jawaban Responden Minat Beli (Y)
Anda akan merekomendasikan Roti Ganda  kepada teman dekat atau
keluarga





Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0
Sumber: Data Primer (2019)
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Berdasarkan tabel 4.17 bahwa jumlah jawaban responden yang
memilih  netral  berjumlah  12  responden  (12,5%),  sangat  setuju
berjumlah  23  responden  (24,0%),  setuju  berjumlah  61  responden
(63,5%).  Dapat  disimpulkan  dari  pernyataan  “Anda  akan
merekomendasikan  Roti  Ganda  kepada  teman  dekat  atau  keluarga"
banyak yang memilih setuju yaitu berjumlah 61 responden (63,5%).
Dapat diartikan bahwa konsumen Roti Ganda akan mrekomendasikan
Roti Ganda kepada teman dekat atau keluarga.
Tabel 4.14
Deskripsi Jawaban Responden Minat Beli (Y)
          Anda akan menjadikan Roti Ganda prioritas pilihan dibanding Roti lainnya





Tidak Setuju 3 3,1%
Sangat Tidak Setuju 0 0
Sumber : Data Primer (2019)
Berdasarkan tabel 4.19 bahwa jumlah jawaban responden yang memilih
tidak  setuju  berjumlah  3  responden  (3,1%),  netral  berjumlah  10  responden
(10,4%), setuju berjumlah 30 responden (31,3%%), sangat setuju berjumlah 53
responden (55,2%). Dapat disimpulkan dari pernyataan “Anda akan menjadikan
Roti Ganda prioritas pilihan dibanding restoran lain" banyak yang memilih sangat
setuju yaitu
berjumlah 53 responden (55,2%). Dapat diartikan konsumen Roti Ganda  di Kota
Pematangsiantar akan menjadikan Roti Ganda  prioritas dibanding roti lain.
Tabel 4.15
Deskripsi Jawaban Responden Minat Beli (Y)
Anda akan mecari tahu tentang harga-harga Roti Ganda






Tidak Setuju 6 6,3%
Sangat Tidak Setuju 0 0
Sumber: Data Primer (2019)
Berdasarkan tabel 4.20 bahwa jumlah jawaban responden yang memilih tidak
setuju berjumlah 6 responden (6,3%) netral berjumlah 10 responden (10,4%),
sangat setuju berjumlah 18 responden (18,8%), setuju berjumlah 62 responden
(64,6%). Dapat disimpulkan dari pernyataan “Anda akan mencari tahu tentang
harga-harga  Roti  Ganda”  banyak  yang  memilih  setuju  yaitu  berjumlah  62
responden (64,6%).  Dapat  di  artikan  bahwa konsumen  Roti  Ganda  di  Kota
Pematangsiantar akan mencari tahu harga-harga Roti Ganda.
Tabel 4.16
Deskripsi Jawaban Responden Minat Beli (Y)
Anda akan mencari tahu tentang macam-macam pilihan produk Roti Ganda





Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0
Sumber: Data Primer (2019)
Berdasarkan tabel 4.21 bahwa jumlah jawaban responden yang memilih netral
berjumlah  15  responden  (15,6%)  setuju  berjumlah  24  responden  (25,0%),
sangat  setuju  berjumlah  57  responden  (59,4%).  Dapat  disimpulkan  dari
pernyataan  “Anda akan mencari  tahu tentang macam-macam pilihan  produk
Roti Ganda" banyak yang memilih sangat setuju yaitu berjumlah 57 responden
(59,4%).  Dapat  diartikan  bahwa  konsumen  Roti  Ganda  di  Kota
Pematangsiantar akan mencari tahu macam-macam pilihan produk Roti Ganda.
Tabel 4.17
Deskripsi Jawaban Responden Minat Beli (Y)
Anda akan mencari tahu pengalaman teman-teman yang pernah
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mengkonsumsi Roti Ganda





Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0
Sumber: Data Primer (2019)
Berdasarkan tabel 4.22 bahwa jumlah jawaban responden yang memilih netral
berjumlah 1 responden (1,0%), sangat setuju berjumlah 37 responden (38,5%),
setuju  berjumlah  58 responden (60,4%).  Dapat  disimpulkan  dari  pernyataan
“Anda  akan  mencari  tahu  pengalaman  teman-teman  yang  pernah
mengkonsumsi Roti Ganda" banyak yang memilih setuju yaitu berjumlah 58
responden  (60,4%).  Dapat  diartikan  bahwa  konsumen  Roti  Ganda  di
Pematangsiantar  akan  mencari  tahu  pengalaman  teman-teman  yang  pernah
mengkonsumsi Roti Ganda.
Tabel 4.18
Deskripsi Jawaban Responden Minat Beli (Y)
Anda akan mencari tahu tentang testimoni Roti Ganda di media sosial
( facebook, instagram, dsb )





Tidak Setuju 1 1,0
Sangat Tidak Setuju 0 0
Sumber: Data Primer (2019)
Berdasarkan tabel 4.23 bahwa jumlah jawaban responden yang memilih tidak
setuju berjumlah 1 responden (1,0%) netral berjumlah 14 responden (14,6%),
setuju berjumlah 14 responden (14,6%), sangat setuju berjumlah 67 responden
(69,8%). Dapat disimpulkan dari pernyataan “Anda akan mencari tahu tentang
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testimoni Roti Ganda di media sosial ( facebook, instagram, dsb )" banyak yang
memilih sangat setuju yaitu berjumlah 67 responden (69,8%). Dapat diartikan
bahwa  konsumen  Roti  Ganda  di  Kota  Pematangsiantar  akan  mencari  tahu
tentang testimoni Roti Ganda di media sosial ( facebook, instagram, dll ).
C. Analisi Data 
a. Uji Validitas
Adapun uji  validitas  mengetahui  besarnya  hubungan antara
item  butir  pernyataan  dengan  total  item  pernyataan  untuk  masing-
masing variabel . Pada uji ini, peneiti menyebarkan kuesioner kepada
responden  sebanyak  96.  Untuk  mengetahui  validitas  setiap  item
pernyataan  dalam  instrumen  penelitian  dapat  dilihat  melalui  kolom
rhitung  dan  rtabel.  Jika  nilai  rhitung  lebih  besar  dari  rtabel  maka
pernyataan  tersebut  dinyatakan  valid.  Nilai  rtabel  pada  α  =  0,05
dengan derajat bebas df = n-2 = 94 pada uji dua arah adalah 0,200.
1. Uji Validitas Label Halal (X)
Uji validitas kuesioner untuk variabel label halal  (X) dalam 
penelitian ini dilakukan kepada 96 responden dengan r tabel sebesar 




NO Pernyataan Item – Total rtabel Keterangan
Correlation
1 Anda  mengetahui  bahwa  Roti 0,917 Valid
Ganda diproses sesuai syariat islam
58
2 Anda mengetahui bahwa label halal 0,869 Valid
pada Roti Ganda terdaftar di 
LPPOM-MUI
3 Anda mengetahui bahwa   produk 0,911 Valid
Roti Ganda terbebas dari bahan yang
haram
4 Anda percaya pada produk Roti 0,488 Valid
Ganda yang memiliki label halal
0,200
5 Anda yakin bahwa label halal yang 0,856 Valid
tercantum pada Roti Ganda terdaftar 
LPPOM-MUI
6




Lembaga pemberi sertifikat halal
7 Label  halal pada  Roti Ganda cukup 0,761 Valid
memberikan jaminan bahwa produk
terbebas dari bahan haram
8 Label  halal pada  kemasan produk 0,730 Valid
Roti Ganda dinilai dapat dipercaya
9 Label  halal yang  dikeluarkan MUI 0,917 Valid
memberikn jaminan  produk tidak
berpengarh buruk terhadap
konsumennya
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2019)
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Tabel menunjukkan semua butir pernyataan variabel label halal
(X)  memiliki  nilai  rhitung  lebih  besar  dari  nilai  rtabel.  Dengan
demikian  dapat  disimpulkan  9  (sembilan)  butir  pernyataan  pada
variabel labelisasi halal (X) tersebut dinyatakan valid dan sudah layak
untuk dijadikan pengukuran variabel penelitian.
2. Uji Validitas Minat Beli (X2)
Uji validitas kuesioner untuk variabel Minat Beli (Y) dalam
penelitian  ini  dilakukan kepada 96 responden dengan rtabel  sebesar
0,200. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Corrected
NO Pernyataan Item – Total Rtabel Keterangan
Correlation
1 Anda  akan  membeli  Roti Ganda
dalam waktu dekat 0,399 Valid
2 Anda akan merekomendasikan 0,293 Valid
Roti Ganda kepada teman dekat atau
keluarga
3 Anda  akan  menjadikan  Roti 0,793 Valid
Ganda prioritas pilihan dibanding 
roti lainnya
4 Anda  akan  mecari  tahu  tentang 0,803 Valid
harga-harga Roti Ganda 0,200
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5 Anda  akan  mencari  tahu  tentang 0,850 Valid
macam-macam
pilihan Produk Roti Ganda
6 Anda akan mencari tahu 0,460 Valid
pengalaman   teman-teman   yang
pernah mengkonsumsi Roti Ganda 
7 Anda  akan  mencari  tahu  tentang 0,681 Valid
testimoni Roti Ganda di media sosial
( facebook, instagram, dsb )
Tabel  menunjukkan  semua  butir  pernyataan  variabel  minat  beli  (Y)
memiliki  nilai  rhitung lebih  besar  dari  nilai  rtabel.  Dengan demikian
dapat disimpulkan 7 (tujuh) butir pernyataan pada variabel minat beli
(Y)  tersebut  dinyatakan  valid  dan  sudah  layak  untuk  dijadikan
pengukuran variabel penelitian
b. Uji Reabilitas
1. Uji Reabilitas Label Halal
Tabel 4.20
Uji Reliabilitas Label Halal (X)
Cronbach's
Alpha N of Items
,749 7
Sumber : Data Primer (2019)
Penguji  reabilitas  dilakukan  untuk mengetahui  apakah  jawaban
yang diberikan responden dapat dipercaya atau dapat diandalkan dengan
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menggunakan  analisis  reliabilitas  melalui  metode  Croanbarch  alpha,
dimana  suatu  instrument dikatakan  reliabel  bila  memiliki  koefisien
keandalan atau alpha sebesar 0.05 atau lebih.Teknik atau rumus ini dapat
digunakan untuk menentukan apakah suatu instrumen penelitian  reliable
atau tidak. Dengan kriteria suatu  instrument penelitian dikatakan reliabel
bila koefisien reliabel (r) > 0,6 dan berdasarkan hasil analisis pada tabel
menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas untuk variabel  labelisasi  halal
sebesar  0,749  ini  berarti  instrument  penelitian  variable  labelisasi  halal
dapat  dinyatakan  reliabel  dan  layak  untuk  dijadikan  variabel  dalam
pengukuran penelitian ini karena koefisien reliable > 0,6.
2. Uji Reabilitas Minat Beli (Y)
Tabel 4.21
Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y)
Cronbach's
Alpha N of Items
,923 9
Sumber : Data Primer (2019)
Penguji reabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban
yang  diberikan  responden  dapat  dipercaya  atau  dapat  diandalkan
dengan menggunakan analisis reliabilitas melalui metode Croanbarch
alpha,  dimana  suatu  instrument dikatakan  reliabel  bila  memiliki
koefisien  keandalan  atau  alpha  sebesar  0.05  atau  lebih.Teknik  atau
rumus ini dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu instrumen
penelitian  reliable atau  tidak.  Dengan  kriteria  suatu  instrument
penelitian  dikatakan  reliabel  bila  koefisien  reliabel  (r)  >  0,6  dan
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berdasarkan  hasil  analisis  pada  tabel  menunjukkan  bahwa koefisien
reliabilitas  untuk  variable  minat  beli  sebesar  0,923  ini  berarti
instrument penelitian variabel minat beli dapat dinyatakan reliabel dan
layak untuk dijadikan variabel dalam pengukuran penelitian ini karena
koefisien reliabel> 0,6.
2.  Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel  dependen  dan  independen  yang  digunakan  berdistribusi
dengan normal  atau tidak.  Pembuktian  apakah data  yang digunakan
dapat  berdistribusi  dengan  normal  yaitu  dengan  melihat  pada
histogram maupun probability plot. Dapat dikatakan normal jika titik-
titik  menyebar  disekitar  garis  diagonal  dan  mengikuti  arah  garis





Berasarkan  pengolahan  data  dengan  normal  probability  plot,
didapatkan hasil bahwa seluruh data berdistribusi dengan normal dan
tidak terjadi adanya penyimpangan. Ditunjukkan dalam grafik normal
plot titik-titik  menyebar disekitar  garis  diagonal dan mengikuti  arah
garis  diagonal,  sehingga  model  regresi  yang  digunakan  dapat
memenuhi asumsi normalitas.
3.  Analisa Regresi Linear Sederhana
Hasil  penelitian  melalui  analisis  regresi  linear  sederhana  untuk
mengetahui  ukuran  pengaruh  antara  label  halal  (X)  dan  Keptusan
Pembelian (Y).
Tabel 4.22
Analisis Regresi Linier Sederhana
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Sig.
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 11,350 1,189 9,547 ,000
Labelisasi halal ,490 ,030 ,857 16,109 ,000
a. Dependent Variable: minat beli
Sumber : data primer (2019)
Berdasarkan  tabel  4.  maka  dapat  disusun  persamaan  regresi  linear
sederhana sebagai berikut:
Y= 11,350+0,490X
Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut:
1. Konstanta = 11,350
Nilai  konstanta  positif  menunjukkan  pengaruh  positif  variabel
independen  labelisasi  halal,  Bila  variabel  dependen  naik  atau
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berpengaruh dalam satu satuan, maka variabel minat beli akan naik
atau terpenuhi.
2. Labelisasi Halal (X) = 0,490
Merupakan  nilai  koefisien  regresi  variable  labelisasi  halal  (X)
terhadap minat beli (Y) artinya jika labelisasi halal (X) mengalami
kenaikan  satu  kesatuan,  maka  minat  beli  (Y)  akan  mengalami
peningkatan sebesar 0,490 atau 49,0 %, koefisien bernilai positif
artinya antara labelisasi  halal  (X) dan minat  beli  (Y) hubungan
positif.
4.  Pengujian Hipotesis
a.  Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien  determinasi  (R2)  mencerminkan  kemampuan
variabel dependen. Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung
besarnya  pengaruh  variabel  independen  terhadap  variabel
dependen. Semakin tinggi nilai R2 maka semakin besar proporsi
dari  total  variasi  variabel  dependen  yang dapat  dijelaskan  oleh
variabel independen.
Tabel 4.23
Koefisien Determinasi ( R2)
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
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1 ,857a ,734 ,731 1,57512
a. Predictors: (Constant), Label halal
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
      Sumber : Data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa nilai R2 (R Square) adalah
sebesar 0,734 yang artinya bahwa variasi dari variabel independen
yaitu  labelisasi  halal  dapat  menerangkan  variabel  minat  beli
sebesar  73,4%  sedangkan  sisanya  26,6%  diterangkan  oleh
variabel yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan
demikian,  variabel  independen  dikatakan  cukup  berpengaruh
terhadap  variabel  dependen  yaitu  minat  beli  Roti  Ganda  di
Pematangsiantar.




Unstandardized Coefficients Coefficients Sig.
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 11,350 1,189 9,547 ,000
Labelisasi halal ,490 ,030 ,857 16,109 ,000
Pada tabel menunjukkan hasil t hitung sebesar 9.547 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 dimana t  hitung lebih besar dari  t  tabel  yaitu
1.986,  sehingga hal  ini  menunjukkan bahwa terdapat  pengaruh positif
terhadap  keputusan  pembelian  konsumen.  Dengan  demikian  dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima
D. Interpretasi Hasil Analisis Data
Penelitian  ini  membahas  bagaimana  pengaruh  labelisasi  halal
terhadap  minat  beli  konsumen  dengan  Roti  Ganda  sebagai  objek
penelitian.  Adapun  penelitian  dilakukan  menggunakan  pendekatan
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kuantitatif  dan  menggunakan  analisis  regresi  linier  sederhana.  Pada
metode  analisis  regresi  linier  sederhana  menggunakan  uji  koefisien
determinasi R2 dan uji t .Berdasarkan hasil uji t  yang telah dilakukan
menggunakan SPSS vesi 23,0 diperoleh nilai  t  hitung sebesar 9.547
dimana  t  hitung  lebih  besar  dari  t  tabel  yatu  1.986  dengan  tingkat
signifikant 0,000 menunjukkan bawha ada pengaruh label halal yang
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen .Artinya labelisasi
halal  pada  produk  dari  Roti  Ganda  sangat  berpengaruh  terhadap
keputusan pembelian konsumen.
Nilai  adjusted R2 sebesar 0,731 menunjukkan labelisasi halal
berpengaruh  terhadap  minat  beli  konsumen.Hal  ini  terjadi  karena
semakin  tingginya  tingkat  kesadaran  konsumen  akan  pentingnya
makanan  yang  halal  untuk  dikonsumsi,terutama  bagi  seorang
muslim.Fenomena  ini  dapat  terjadi  karena  konsumen  berharap
makanan yang memiliki label halal adalah makanan yang baik untuk




         PENUTUP
A. Simpulan
Dari analisis dan pembahasan yang dilakukan pada penelitian
yang  berjudul  pengaruh  labelisasi  halal  terhadap  minat  beli  dengan
objek  penelitian  kesimpulannya  adalah  labelisasi  halal  memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap minat beli yaitu sebesar 73,4%.
Adapun  hal  lain  yang  dapat  mempengaruhi  minat  beli  konsumen
adalah faktor pelayanan,harga,lokasi,dan faktor faktor lainnya
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis dapat menuliskan
saran sebagai berikut:
1. Karena  besarnya  pengaruh  label  halal  terhadap  minat  beli
konsumen, sebaiknya produk produk yang halal  tetapi  belum
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memiliki  label  halal  sebaiknya  mendaftarkan  produknya  ke
LPPOM-MUI agar mendapatkan sertifikat halal.
2. Sebagai seorang konsumen, terutama seorang muslim haruslah
lebih  kritis  terhadap  produk  yang  akan  digunakan  atau
konsumsi. Selain itu konsumen sebaiknya juga meningkatkan
pengetahuan  tentang  label  halal  serta  lebih  memperhatikan
keberadaan  label  halal  pada  kemasan  makanan  yang  akan
dikonsumsi.
3. Untuk pihak Roti Ganda, sebaiknya tetap menjaga kualitas dari
produk yang mereka produksi
4. Adapun  untuk  peneliti  selanjutnya  diharapkan  mampu
melakukan  peneletian  yang  lebih  baik  lagi  yaitu  dengan
menggunakan  variabel  variabel  lain.  Hal  ini  dikarenakan
dalam  penelitian  label  halal  hanya  berpengaruh  sebesar
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Nama  saya  Syarifah  Hanum  Almardiah  Lubis,  mahasiswa  S1  jurusan
Perbankan Syariah Fakultas Pendidikan Agama Islam UniversitasMuhammadiyah
Sumatera Utara .  Saat ini  saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir
(skripsi) dengan judul
“Pengaruh  Label  Halal  Terhadap  Keputusan  Pembelian  Roti  Ganda di
Pematang Siantar.
Penelitian  ini  merupakan  salah  satu  syarat  kelulusan  di  jenjang
S1.Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan Saudara/Saudari untuk
meluangkan  waktu  melengkapi  kuesioner  ini  sehingga  dapat
membantumelengkapi data yang saya perlukan.
Atas bantuan dan kerjasamaSaudara/Saudari, saya ucapkan terima kasih.
Horma saya,




3.Jenis Kelamin : a.Laki-Laki b.Perempuan
II. Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Kuesioner ini ditunjukan kepada konsumen yang pernah membeli produk 
Roti Ganda
2. Pilihlah jawaban yang menurut anda paling tepat
3. Berilah tanda silang (x) pada pilihan yang telah tersedia
Keterangan Jawaban :
Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju 1
(STS)
No Variabel Indikator Pernyataan skor








halal informasi yang bahwa Roti Ganda








halal pada Pengetahuan mengetahui
kemasan merupakan bahwa label halal
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produk informasi yang pada Roti Ganda
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haram
b.Kepercayaan
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SS S N TS STS
1
Minat 













































dan faktor utama pada
sosial pro
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LAMPIRAN 2. Skor Labelisasi Halal (X)
skor
no p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 total
1 5 4 5 5 5 4 5 4 5 42
2 5 4 5 4 5 4 5 5 5 42
3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 27
4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 42
5 2 2 3 4 2 4 3 3 2 25
6 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
8 5 5 5 4 5 5 4 5 5 43
9 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43
10 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
11 4 2 3 4 4 4 4 4 4 33
12 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35
13 3 3 3 4 3 4 3 4 3 30
14 4 3 4 4 5 4 3 4 4 35
15 5 4 5 5 5 4 5 4 5 42
16 5 5 5 4 5 5 4 5 5 43
17 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43
18 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
19 3 2 3 4 4 4 4 4 3 31
20 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35
21 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
22 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
23 5 4 5 5 4 5 5 4 5 42
24 2 2 3 4 2 4 3 3 2 25
25 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
27 5 5 5 4 5 5 4 5 5 43
28 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
29 5 4 5 5 4 5 5 4 5 42
30 2 2 3 4 2 4 3 3 2 25
31 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35
32 4 3 4 5 4 4 5 4 4 37
33 4 5 5 4 5 4 5 4 4 40
34 4 4 5 5 5 4 5 4 4 40
35 4 4 4 5 5 5 4 5 4 40
36 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41
37 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35
38 3 3 3 4 3 4 3 4 3 30
39 4 3 4 4 5 4 3 4 4 35
40 5 4 5 5 5 4 5 4 5 42
41 4 4 5 5 5 4 5 4 4 40
42 4 4 4 5 5 5 4 5 4 40
43 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41
44 4 4 4 5 5 5 4 5 4 40
45 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41
46 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35
47 3 3 3 4 3 4 3 4 3 30
48 4 3 4 4 5 4 3 4 4 35
49 5 4 5 5 5 4 5 4 5 42
50 4 4 5 5 5 4 5 4 4 40
51 4 4 4 5 5 5 4 5 4 40
52 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41
53 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35
54 5 4 5 5 5 4 5 4 5 42
55 5 4 5 4 5 4 5 5 5 42
56 3 2 3 4 3 2 4 3 3 27
57 5 4 5 5 4 5 5 4 5 42
58 2 2 3 4 2 4 3 3 2 25
59 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
60 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41
61 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35
62 5 4 5 5 5 4 5 4 5 42
63 5 4 5 4 5 4 5 5 5 42
64 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
66 5 5 5 4 5 5 4 5 5 43
67 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43
68 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
69 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
70 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41
71 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35
72 5 4 5 5 5 4 5 4 5 42
73 5 4 5 4 5 4 5 5 5 42
74 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43
75 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
76 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
77 5 4 5 5 4 5 5 4 5 42
78 3 2 3 4 2 4 3 3 3 27
79 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
81 5 5 5 4 5 5 4 5 5 43
82 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43
83 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
84 3 2 3 4 4 4 4 4 3 31
85 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35
86 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
87 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
88 5 4 5 5 4 5 5 4 5 42
89 2 3 3 4 3 4 3 3 2 27
90 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
92 5 5 5 4 5 5 4 5 5 43
93 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
94 5 4 5 5 4 5 5 4 5 42
95 4 3 3 4 2 4 3 3 4 30
96 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35
LAMPIRAN3. Keputusan Pembelian (Y)
skor
no p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 total
1 3 3 5 4 5 3 5 28
2 4 5 5 3 5 4 5 31
3 5 4 3 4 3 4 3 26
4 5 3 5 4 5 5 4 31
5 5 4 5 5 3 4 5 31
6 4 4 5 4 5 4 5 31
7 5 5 3 5 5 5 5 33
8 5 4 5 5 5 4 5 33
9 5 4 5 5 5 5 5 34
10 4 3 5 4 5 4 5 30
11 4 4 4 2 3 4 4 25
12 4 4 4 4 4 4 3 27
13 4 4 3 3 3 4 3 24
14 3 3 4 3 4 4 5 26
15 5 5 5 4 5 5 5 34
16 5 4 5 5 5 4 5 33
17 5 4 5 5 5 5 5 34
18 4 3 5 4 5 4 5 30
19 4 4 3 2 3 4 4 24
20 5 4 4 4 4 4 3 28
21 5 4 5 4 5 4 5 32
22 5 4 5 4 5 4 5 32
23 4 3 5 4 5 5 4 30
24 5 4 2 4 3 4 4 26
25 4 4 5 4 5 4 5 31
26 5 5 5 5 5 5 5 35
27 5 4 5 5 5 4 5 33
28 5 4 5 4 5 4 5 32
29 4 3 5 4 5 5 4 30
30 4 4 2 2 3 4 4 23
31 5 5 4 4 4 4 3 29
32 5 4 4 3 4 5 4 29
33 5 4 4 5 5 4 5 32
34 5 4 4 4 5 5 5 32
35 4 3 4 4 4 5 5 29
36 4 4 4 4 4 5 5 30
37 4 4 4 4 4 4 5 29
38 4 4 3 3 3 4 3 24
39 4 5 4 3 4 4 5 29
40 5 4 5 4 5 5 5 33
41 5 4 4 4 5 5 5 32
42 4 5 4 4 4 5 5 31
43 5 4 4 4 4 5 5 31
44 4 5 4 4 4 5 5 31
45 4 4 4 4 4 5 5 30
46 4 4 4 4 4 4 3 27
47 4 4 3 3 3 4 5 26
48 3 5 4 3 4 4 5 28
49 5 4 5 4 5 5 5 33
50 5 4 4 4 5 5 5 32
51 4 5 4 4 4 5 5 31
52 4 4 4 4 4 5 5 30
53 5 5 4 4 4 4 3 29
54 5 5 5 4 5 5 5 34
55 4 4 5 4 5 4 5 31
56 5 4 3 2 3 4 3 24
57 4 3 5 4 5 5 4 30
58 5 4 3 4 3 4 4 27
59 4 5 5 4 5 4 5 32
60 4 4 4 4 4 5 5 30
61 5 5 4 4 4 4 3 29
62 5 5 5 4 5 5 5 34
63 5 4 5 4 5 4 5 32
64 4 4 5 4 5 4 5 31
65 5 5 5 5 5 5 5 35
66 5 4 5 5 5 4 5 33
67 5 4 5 5 5 5 5 34
68 5 4 5 4 5 4 5 32
69 4 5 5 4 5 4 5 32
70 4 4 4 4 4 5 5 30
71 5 5 4 4 4 4 3 29
72 5 5 5 4 5 5 5 34
73 5 4 5 4 5 4 5 32
74 5 4 5 5 5 5 5 34
75 5 4 5 4 5 4 5 32
76 5 4 5 4 5 4 5 32
77 4 5 5 4 5 5 4 32
78 5 4 3 2 3 4 2 23
79 4 4 5 4 5 4 5 31
80 5 5 5 5 5 5 5 35
81 5 4 5 5 5 4 5 33
82 5 4 5 5 5 5 5 34
83 4 3 5 4 5 4 5 30
84 4 4 3 2 3 4 4 24
85 5 3 4 4 4 4 3 27
86 5 4 5 4 5 4 5 32
87 5 4 5 4 5 4 5 32
88 4 5 5 4 5 5 4 32
89 5 4 2 3 3 4 3 24
90 4 4 5 4 5 4 5 31
91 5 5 5 5 5 5 5 35
92 5 4 5 5 5 4 5 33
93 5 4 5 4 5 4 5 32
94 3 3 5 4 5 5 4 29
95 4 4 4 3 3 4 5 27
96 5 4 4 4 4 4 3   28
LAMPIRAN 5. Hasil Output SPSS
Uji Reabilitas Label Halal
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,923 9
Uji Validitas Label Halal
Correlations
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 Skortotal
p1 Pearson 1 ,774** ,921* ,256* ,742* ,293* ,714* ,523* 1,000** ,917**
Correlation * * * * *
Sig. (2- ,000 ,000 ,012 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
p2 Pearson ,774* 1 ,803* ,357* ,634* ,500* ,496* ,735* ,774** ,869**
Correlation * * * * * * *
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
p3 Pearson ,921* ,803** 1 ,296* ,757* ,287* ,749* ,461* ,921** ,911**
Correlation * * * * * *
Sig. (2- ,000 ,000 ,003 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
p4 Pearson ,256* ,357** ,296* 1 ,355* ,476* ,391* ,416* ,256* ,488**
Correlation * * * * *
Sig. (2- ,012 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,012 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
p5 Pearson ,742* ,634** ,757* ,355* 1 ,312* ,651* ,670* ,742** ,856**
Correlation * * * * * *
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
p6 Pearson ,293* ,500** ,287* ,476* ,312* 1 ,208* ,615* ,293** ,517**
Correlation * * * * *
Sig. (2- ,004 ,000 ,005 ,000 ,002 ,042 ,000 ,004 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
p7 Pearson ,714* ,496** ,749* ,391* ,651* ,208* 1 ,322* ,714** ,761**
Correlation * * * * *
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,042 ,001 ,000 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
p8 Pearson ,523* ,735** ,461* ,416* ,670* ,615* ,322* 1 ,523** ,730**
Correlation * * * * * *
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
p9 Pearson 1,00 ,774** ,921* ,256* ,742* ,293* ,714* ,523* 1 ,917**
Correlation 0** * * * * *
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,012 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
skort Pearson ,917* ,869** ,911* ,488* ,856* ,517* ,761* ,730* ,917** 1
otal Correlation * * * * * * *
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Ujia Reabilitas Keputusan Pembelian
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,749 7
Uji Validitas Keputusan Pembelian
Correlations
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 skortotal
p1 Pearson 1 ,221* ,085 ,395** ,172 ,116 -,060 ,399**
Correlatio
n
Sig. (2- ,030 ,412 ,000 ,094 ,260 ,564 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96
p2 Pearson ,221* 1 -,027 ,083 ,004 ,170 ,049 ,293**
Correlatio
n
Sig. (2- ,030 ,791 ,423 ,966 ,099 ,637 ,004
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96
p3 Pearson ,085 -,027 1 ,580** ,855** ,159 ,545** ,793**
Correlatio
n
Sig. (2- ,412 ,791 ,000 ,000 ,122 ,000 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96
p4 Pearson ,395* ,083 ,580** 1 ,640** ,295** ,422** ,803**
Correlatio *
n
Sig. (2- ,000 ,423 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96
p5 Pearson ,172 ,004 ,855** ,640** 1 ,255* ,569** ,850**
Correlatio
n
Sig. (2- ,094 ,966 ,000 ,000 ,012 ,000 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96
p6 Pearson ,116 ,170 ,159 ,295** ,255* 1 ,236* ,460**
Correlatio
n
Sig. (2- ,260 ,099 ,122 ,004 ,012 ,021 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96
p7 Pearson -,060 ,049 ,545** ,422** ,569** ,236* 1 ,681**
Correlatio
n
Sig. (2- ,564 ,637 ,000 ,000 ,000 ,021 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96
skort Pearson ,399* ,293** ,793** ,803** ,850** ,460** ,681** 1
otal Correlatio *
n
Sig. (2- ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji korelasi Label Halal  terhadap Keputusan Pembelian
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,857a ,734 ,731 1,57512
a. Predictors: (Constant), Label Halal
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Uji t
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Sig.
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 11,350 1,189 9,547 ,000
Labelisasi halal ,490 ,030 ,857 16,109 ,000
Uji Heteroskedastisitas
Uji Normalitas
Foto Aktivitas di Toko Roti Ganda
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